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ABSTRAK 

 

Prediksi harga berlian merupakan permasalahan penting dalam analisis data karena dipengaruhi oleh 

berbagai karakteristik fisik yang bersifat numerik. Namun, kontribusi relatif masing-masing variabel terhadap 

harga belum sepenuhnya dipahami secara kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variabel carat, depth, table, serta dimensi fisik x, y, dan z terhadap harga berlian menggunakan metode regresi 

linier. Data penelitian diperoleh dari Seaborn Diamonds Dataset dengan pengambilan sampel acak sebanyak 50 

observasi, yang dibagi menjadi data latih sebesar 80% dan data uji sebesar 20%. Kinerja model dievaluasi 

menggunakan metrik Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai MAE sebesar 1.200,69, MSE sebesar 2.582.825,77, dan R² sebesar 0,944, yang 

mengindikasikan bahwa model regresi linier mampu menjelaskan sebagian besar variasi harga berlian berdasarkan 

variabel numerik yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa regresi linier efektif 

digunakan dalam estimasi harga berlian berbasis data numerik. Pengembangan model melalui penambahan atribut 

kategorikal dan penerapan metode regresi non-linear berpotensi meningkatkan akurasi serta kemampuan 

generalisasi model dalam analisis prediktif.  

 

Kata kunci :  Regresi Linier, Prediksi Harga, Berlian, Data Mining, Evaluasi Model, Variabel Numerik 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan era big data telah mengubah cara 

manusia memanfaatkan informasi, di mana data 

berukuran besar dan kompleks kini dapat diolah untuk 

menghasilkan wawasan yang bernilai. Metode analitik 

seperti regresi linier tetap memiliki peran penting 

karena kemampuannya mengolah data numerik dalam 

jumlah besar secara efisien dan memberikan 

interpretasi yang mudah dipahami [1], serta telah 

terbukti memberikan tingkat kesalahan prediksi yang 

rendah dibandingkan metode lain seperti K-Nearest 

Neighbor dan Support Vector Machine dalam kasus 

prediksi harga komoditas [2]. Dalam konteks ini, 

pendekatan statistik menjadi dasar dalam 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel, terutama 

pada data yang memiliki pola linear. 

Salah satu cabang penting dalam analisis big data 

adalah Data Mining, yaitu proses mengekstraksi pola 

dan informasi bermakna dari kumpulan data besar 

yang tersimpan dalam basis data [3]. Data Mining 

berperan besar dalam mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data di berbagai bidang, mulai dari 

ekonomi hingga manufaktur [4], serta telah banyak 

diterapkan dalam konteks prediksi harga, analisis tren, 

dan peramalan permintaan menggunakan metode 

regresi linier berganda [5]. Melalui penerapan teknik 

seperti regresi linier, Data Mining mampu mengubah 

data mentah menjadi pengetahuan yang aplikatif dan 

bernilai strategis [6]. 

Dalam industri perdagangan berlian, teknik Data 

Mining dapat digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara karakteristik fisik berlian dan harga jualnya. 

Faktor-faktor seperti berat karat (carat), kedalaman 

potongan (depth), proporsi meja (table), serta dimensi 

panjang, lebar, dan tinggi (x, y, z) merupakan indikator 

penting yang memengaruhi harga [7]. Dengan 

menganalisis variabel-variabel tersebut, peneliti dapat 

membangun model prediksi harga berlian yang lebih 

akurat. Namun, hubungan antarvariabel tidak selalu 

dapat dipahami secara langsung, sehingga diperlukan 

model analitik yang mampu menjelaskan pengaruh 

masing-masing variabel secara sistematis. Selain itu, 

kontribusi relatif setiap variabel fisik terhadap harga 

berlian dalam konteks data numerik yang dianalisis 

belum sepenuhnya teridentifikasi secara jelas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menerapkan metode regresi linier 

dalam memprediksi harga berlian berdasarkan enam 

variabel numerik, yaitu carat, depth, table, x, y, dan z, 

dengan price sebagai variabel target. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

atribut fisik berlian dan harga jualnya, serta 

mengevaluasi efektivitas metode regresi linier dalam 

konteks analisis data numerik.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

pengumpulan data dari Seaborn Diamonds Dataset 

sebanyak 50 sampel, pembangunan model regresi 

linier, serta pengujian menggunakan metrik Mean 

Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), 

dan R². Melalui tahapan tersebut, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penerapan Data Mining dan analitik prediktif pada era 

big data, serta menghasilkan model prediksi harga 

berlian yang lebih objektif dan terukur. 
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Selain aspek metodologis, pemilihan regresi 

linier dalam penelitian ini juga didasarkan pada 

kebutuhan akan model yang transparan dan mudah 

diinterpretasikan. Berbeda dengan beberapa metode 

pembelajaran mesin yang bersifat black box, regresi 

linier memungkinkan peneliti dan praktisi untuk 

memahami arah serta besar pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel dependent. Hal ini 

menjadi penting dalam konteks akademik maupun 

industri, karena hasil analisis tidak hanya ditujukan 

untuk memperoleh nilai prediksi semata, tetapi juga 

untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai 

faktor-faktor yang paling dominan dalam menentukan 

harga berlian. Dengan demikian, model yang 

dihasilkan dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan, baik oleh pelaku industri 

maupun oleh peneliti selanjutnya. 

Di sisi lain, penggunaan dataset berlian yang 

telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya 

memberikan keuntungan berupa validitas dan 

keterbandingan hasil. Seaborn Diamonds Dataset 

dikenal memiliki struktur data yang rapi serta variabel 

numerik yang relevan dengan karakteristik fisik 

berlian. Namun demikian, dalam penelitian ini 

dilakukan pembatasan jumlah sampel menjadi 50 data 

untuk menyesuaikan dengan tujuan analisis dan ruang 

lingkup penelitian. Pendekatan ini diharapkan tetap 

mampu merepresentasikan pola hubungan 

antarvariabel, sekaligus memudahkan proses analisis 

dan interpretasi hasil model regresi linier yang 

dibangun. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini menempatkan data numerik sebagai 

dasar utama dalam penarikan kesimpulan. Melalui 

analisis statistik dan evaluasi performa model, 

penelitian ini berupaya menilai sejauh mana regresi 

linier mampu menangkap pola hubungan antara atribut 

fisik berlian dan harga jualnya. Evaluasi menggunakan 

MAE, MSE, dan R² dipilih karena ketiga metrik 

tersebut dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai tingkat kesalahan prediksi 

serta kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

data. Dengan adanya evaluasi ini, hasil penelitian 

diharapkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

memiliki dasar kuantitatif yang kuat. 

Pemilihan metode regresi linier dalam penelitian 

ini juga mempertimbangkan karakteristik data yang 

dianalisis, yaitu data numerik dengan kecenderungan 

hubungan linear antarvariabel. Regresi linier memiliki 

keunggulan dalam kesederhanaan model serta 

kemudahan interpretasi hasil, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pengaruh masing-masing variabel independent secara 

kuantitatif. Dalam konteks analisis harga berlian, 

kemampuan ini menjadi penting karena setiap atribut 

fisik memiliki kontribusi yang berbeda terhadap nilai 

jual, dan hubungan tersebut perlu dijelaskan secara 

sistematis berdasarkan pendekatan statistik. 

Selain itu, penggunaan variabel carat, depth, 

table, serta dimensi x, y, dan z memungkinkan analisis 

yang lebih objektif karena variabel-variabel tersebut 

bersifat terukur dan konsisten. Pendekatan ini 

mengurangi ketergantungan pada faktor subjektif yang 

sulit dikuantifikasi, seperti persepsi visual atau 

preferensi pasar. Dengan memfokuskan analisis pada 

variabel numerik, model regresi linier yang dibangun 

diharapkan mampu merepresentasikan hubungan 

matematis yang mendasari pembentukan harga berlian 

secara lebih akurat dan rasional. 

Dalam perspektif Data Mining, regresi linier 

berfungsi sebagai metode dasar yang efektif untuk 

mengeksplorasi pola hubungan antarvariabel sebelum 

diterapkan pendekatan yang lebih kompleks. Model 

yang dihasilkan tidak hanya memberikan nilai 

prediksi, tetapi juga informasi mengenai arah dan 

besarnya pengaruh setiap variabel terhadap harga. 

Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk memahami 

struktur data serta sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang berbasis data, baik dalam konteks 

akademik maupun praktis. 

Penggunaan jumlah sampel yang terbatas dalam 

penelitian ini juga mencerminkan pendekatan 

eksploratif dalam analisis data. Fokus utama penelitian 

diarahkan pada pemahaman hubungan antarvariabel 

dan evaluasi kinerja metode regresi linier terhadap 

data numerik yang tersedia. Meskipun skala data 

belum mencerminkan big data secara penuh, hasil 

penelitian tetap diharapkan mampu menggambarkan 

pola hubungan linear yang relevan serta memberikan 

gambaran awal mengenai efektivitas metode yang 

digunakan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Regresi Linear 
Regresi linier merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu 

variabel dependent dengan satu atau lebih variabel 

independent dalam bentuk persamaan garis lurus [8]. 

Metode ini bertujuan untuk memprediksi nilai variabel 

target berdasarkan kombinasi linier dari variabel input. 

Keunggulan regresi linier terletak pada kemudahan 

interpretasi, kestabilan model, serta efisiensi 

komputasi, sehingga banyak digunakan dalam 

pengolahan data numerik berskala besar [9]. 

Pada regresi linier berganda, lebih dari satu 

variabel independent digunakan untuk menjelaskan 

variabel dependent. Pendekatan ini memungkinkan 

analisis kontribusi masing-masing atribut terhadap 

nilai target, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai 

alat prediksi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memahami hubungan antarvariabel [4]. 

 

2.2. Data Mining dan Analitik Prediktif 
Data Mining merupakan proses ekstraksi pola, 

hubungan, dan informasi bermakna dari kumpulan 

data besar yang tersimpan dalam basis data. Teknik ini 

memiliki peran penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data di berbagai 

bidang, seperti ekonomi, manufaktur, dan 

perdagangan digital [2]. 
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Dalam analitik prediktif, perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan 

prediksi kuantitatif yang andal terhadap variabel yang 

dianalisis [10]. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

Data Mining memanfaatkan metode statistik dan 

pembelajaran mesin untuk memperkirakan nilai di 

masa depan berdasarkan data historis. Regresi linier 

merupakan salah satu metode dasar yang sering 

digunakan untuk memprediksi nilai kontinu karena 

mampu memodelkan hubungan numerik secara 

langsung dan mudah diinterpretasikan [11]. 

 

2.3. Karakteristik Fisik Berlian 

Harga berlian dipengaruhi oleh berbagai atribut 

fisik, antara lain berat karat (carat), kedalaman 

potongan (depth), proporsi meja (table), serta dimensi 

geometris yang meliputi panjang (x), lebar (y), dan 

tinggi (z). Atribut-atribut tersebut memiliki hubungan 

kuantitatif terhadap harga jual, sehingga sesuai 

dianalisis menggunakan pendekatan regresi linier [3]. 

Dataset Diamonds yang tersedia pada pustaka 

Seaborn banyak digunakan dalam penelitian karena 

menyediakan atribut numerik tersebut secara lengkap 

beserta harga aktual sebagai variabel target. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa variabel carat 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap harga 

berlian, diikuti oleh dimensi fisik lainnya, sementara 

depth dan table memberikan kontribusi yang relatif 

lebih kecil [12]. 

 

2.4. Evaluasi Model 
Kinerja model regresi umumnya dievaluasi 

menggunakan beberapa metrik, yaitu Mean Absolute 

Error (MAE), Mean Squared Error(MSE), dan 

koefisien determinasi (R²). MAE mengukur rata-rata 

kesalahan absolut antara nilai prediksi dan nilai aktual, 

sedangkan MSE menghitung rata-rata kuadrat selisih 

prediksi sehingga lebih sensitif terhadap kesalahan 

besar [5]. 

Sementara itu, nilai R² digunakan untuk 

menunjukkan proporsi variasi data target yang dapat 

dijelaskan oleh model. Semakin mendekati nilai satu, 

semakin baik kemampuan model dalam 

merepresentasikan hubungan antara variabel 

independent dan variabel dependent [1]. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan 

regresi linier berganda dalam berbagai kasus prediksi 

harga. Metode ini terbukti mampu memberikan tingkat 

kesalahan yang relatif rendah dibandingkan K-Nearest 

Neighbor dan Support Vector Machine pada prediksi 

harga komoditas. Selain itu, regresi linier juga banyak 

digunakan dalam analisis tren dan peramalan 

permintaan karena kesederhanaan serta transparansi 

modelnya [7]. 

Dalam konteks prediksi harga berlian, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa atribut fisik seperti 

carat dan dimensi geometris memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga jual. Pendekatan regresi 

linier dinilai efektif untuk memodelkan hubungan 

linier antaratribut numerik tersebut dan menghasilkan 

prediksi yang cukup akurat. Berdasarkan hasil-hasil 

penelitian tersebut, regresi linier dipilih dalam 

penelitian ini sebagai metode utama untuk 

memprediksi harga berlian menggunakan enam 

variabel numerik, yaitu carat, depth, table, x, y, dan z 

[6]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena berfokus pada pengolahan data 

numerik dan pengukuran hubungan antarvariabel 

melalui model statistik. Pendekatan yang diterapkan 

adalah eksperimen komputasional (computational 

experiment), di mana proses analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Python dengan pustaka 

Scikit-Learn untuk membangun dan mengevaluasi 

model prediksi. 

Metode utama yang digunakan adalah Regresi 

Linier Berganda (Multiple Linear Regression), yaitu 

metode statistik yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh beberapa variabel independent terhadap satu 

variabel dependent[13] . Dalam penelitian ini, variabel 

dependent adalah harga berlian (price), sedangkan 

variabel independent mencakup carat, depth, table, x, 

y, dan z, yang merepresentasikan atribut fisik berlian. 

Proses penelitian mengikuti tahapan dalam 

metodologi CRISP-DM (Cross Industry Standard 

Process for Data Mining), yang dipilih karena 

merupakan standar industri yang fleksibel, sistematis, 

serta banyak digunakan dalam proyek Data Mining 

[14]. Pendekatan ini membantu menjaga alur analisis 

tetap terstruktur dan terarah, mulai dari tahap 

pemahaman bisnis hingga evaluasi hasil model [11]. 

Adapun enam langkah utama dalam metodologi 

CRISP-DM dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Cross Industry Standard Process for Data 

Mining 
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3.1. Business Understanding 

Tahap ini bertujuan untuk memahami tujuan 

utama analisis, yaitu memprediksi harga berlian 

berdasarkan karakteristik fisiknya. Model prediksi ini 

diharapkan dapat membantu dalam memahami faktor-

faktor numerik yang memengaruhi harga berlian dan 

memberikan landasan bagi pengembangan sistem 

penilaian harga otomatis di masa mendatang. 

Metode regresi linier dipilih karena mampu 

menjelaskan hubungan antara variabel independent 

dan dependent secara sederhana, transparan, dan 

interpretatif. Pendekatan ini sesuai untuk analisis 

prediktif yang menekankan pada hubungan 

proporsional antarvariabel numerik tanpa memerlukan 

kompleksitas komputasi tinggi. 

 

3.2. Data Understanding 

Dataset diambil dari Seaborn Dataset 

Repository, yaitu kumpulan data publik yang sering 

digunakan untuk analisis statistik dan pembelajaran 

mesin. Dataset berlian ini berisi lebih dari 53.000 baris 

data dengan berbagai atribut. Pengunduhan data 

dilakukan menggunakan kode berikut: 

 

 
Gambar 2. Source Code Mengunduh Dataset 

 

Atribut yang digunakan dalam penelitian ini 

difokuskan pada data numerik yang secara langsung 

merepresentasikan karakteristik fisik berlian, yaitu 

carat, depth, table, x, y, dan z. Pemilihan atribut 

numerik ini dilakukan karena variabel-variabel 

tersebut memiliki hubungan kuantitatif dengan harga 

berlian dan memungkinkan penerapan metode regresi 

linier untuk mengukur pengaruhnya secara statistik 

terhadap variabel dependent, yaitu price. 

 Carat menggambarkan berat berlian, yang secara 

umum memiliki korelasi positif dengan harga, di 

mana semakin besar berat berlian maka nilainya 

cenderung meningkat. 

 Depth dan table merepresentasikan proporsi 

potongan berlian yang dapat memengaruhi 

pantulan cahaya serta kualitas visual, sehingga 

turut memengaruhi nilai jualnya. 

 Sementara itu, x, y, dan z menunjukkan dimensi 

panjang, lebar, dan kedalaman fisik berlian yang 

juga menjadi indikator penting dalam 

menentukan ukuran dan proporsi berlian secara 

keseluruhan. 

 

 
 Gambar 3. Source Code Kolom Numerik 

 

Dengan memilih atribut-atribut numerik ini, 

penelitian berfokus pada hubungan linier antara faktor-

faktor fisik berlian dan harga jualnya. Pendekatan ini 

juga meminimalkan kompleksitas yang dapat muncul 

dari variabel kategorikal seperti cut, color, dan clarity, 

sehingga memungkinkan model untuk menghasilkan 

interpretasi yang lebih sederhana namun tetap akurat 

dalam konteks analisis prediktif berbasis data numerik. 

Untuk mempermudah proses analisis dan 

visualisasi, dilakukan pengambilan sampel sebanyak 

50 data acak menggunakan: 

 

 
 Gambar 4. Source Code Pengambilan Sample Data 

 

Pemilihan sampel acak ini bertujuan menjaga 

keragaman data agar tetap representatif terhadap 

populasi asli, serta mempercepat proses komputasi 

tanpa mengurangi kualitas representasi data, terutama 

saat melakukan pelatihan model pada tahap berikutnya 

[15]. 

 

3.3. Data Preparation 

Pada tahap ini, data disiapkan agar siap 

digunakan dalam pemodelan. Proses meliputi 

pemisahan antara variabel independent (features) dan 

dependent (target) serta pembagian data menjadi data 

latih (80%) dan data uji (20%): 

 

 
   Gambar 5. Source Code Pemisahan Variabel 

 

Tahapan ini penting untuk menghindari 

overfitting dan memastikan model dapat melakukan 

generalisasi dengan baik terhadap data baru. 

 

3.4. Modelling 

Pemodelan dilakukan menggunakan algoritma 

Linear Regression dari pustaka Scikit-Learn. Model 

dilatih menggunakan data latih untuk menemukan 

koefisien regresi terbaik yang menggambarkan 

hubungan linear antara atribut fisik berlian dan harga. 

Secara matematis, regresi linier berganda 

memodelkan hubungan antara satu variabel 

dependent 𝑦 dan beberapa variable independent 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 dalam bentuk persamaan [14]: 

 

𝑦 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ +  𝛽𝑛𝑥𝑛 + 𝜀𝑖 
 

dimana 𝛽0 merupakan intercept (kontanta), 𝛽𝑖 

adalah koefisien regresi yang menunjukkan besarnya 

pengaruh setiap variabel independent terhadap variabel 

dependent, dan 𝜀 adalah error atau residual yang 

merepresentasikan selisih antara nilai actual dan nilai 

prediksi. 

Nilai koefisien 𝛽 dapat diperoleh menggunakan 

pendekatan solusi normal (normal equation), yaitu 

metode matematis untuk mencari parameter regresi 

yang meminimalkan total galat kuadrat, dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝛽 = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑦 
 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026 

 

1829 

Dimana 𝑋 adalah matriks data input (fitur), 𝑦 

adalah vector target (harga berlian), dan (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇 

berfungsi untuk menentukan nilai koefisien regresi 

optional berdasarkan hubungan linier antara variabel. 

Setelah proses pelatihan, model menghasilkan 

nilai prediksi harga berdasarkan kombinasi linier dari 

atribut numerik yang digunakan. Hasil prediksi 

tersebut kemudian dibandingkan dengan data actual 

untuk mengukur tingkat akurasi model. 

 

 
Gambar 6. Source Code Modelling 

 

Model ini mengestimasi harga berlian 

berdasarkan kombinasi linier dari enam variabel 

numerik yang digunakan. 

 

3.5. Evaluation 

Evaluasi model dilakukan untuk menilai 

seberapa baik model dalam memprediksi harga 

berlian. Metrik evaluasi yang digunakan antara lain: 

 

Tabel 1.  Metrik Evaluasi 
Metrik 

Evaluasi 
Rumus Deskripsi 

Mean 

Absolute 

Error 

(MAE) 

MAE = 
1

𝑛
∑ |𝛾𝑖 −𝑛

𝑖=1

 𝛾𝑖| 

Menghitung rata-

rata kesalahan 

absolut. 

Mean  

Squared 

Error 

(MSE) 

 

MSE = 
1

𝑛
∑ (𝛾𝑖 −𝑛

𝑖=1

 𝛾̈𝑖)2 
 

Menghitung rata-

rata Kuadrat dari 

selisih prediksi dan 

nilai aktual. 

R² Score 

𝑅2

= 1

−

1
𝑛

∑ (𝛾𝑖 − 𝛾̂𝑖)2𝑛
𝑖=1

1
𝑛

∑ (𝛾𝑖 −  𝛾)2𝑛
𝑖=1

 

Menyajikan 

seberapa besar 

variasi harga 

berlian dapat  

dijelaskan  oleh 

model. 

 

Implementasi perhitungan metrik dilakukan 

dengan kode berikut: 

 

 
Gambar 7. Source Code Evaluasi Model 

 

Selain itu, hasil evaluasi juga divisualisasikan 

dalam bentuk scatter plot untuk membandingkan 

harga aktual dan prediksi. 

 
Gambar 8. Source Code Visualisasi Hasil 

 

Visualisasi hasil dilakukan menggunakan scatter 

plot antara nilai aktual dan prediksi. Selain itu, 

ditambahkan garis linear (y=x) sebagai garis referensi 

ideal untuk menunjukkan tingkat kedekatan antara 

hasil prediksi model dan nilai sebenarnya. 

 

3.6. Deployment 
Karena penelitian ini bersifat eksperimen 

komputasional, tahap implementasi sistem tidak 

dilakukan. Namun demikian, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan landasan pengembangan aplikasi prediksi 

harga berlian berbasis pembelajaran mesin pada tahap 

penelitian selanjutnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengolahan Data 

Dari dataset awal, 50 baris data berlian dengan 

atribut numerik yaitu carat, depth, table, price, x, y, 

dan z. Contoh data yang diolah ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Dataset 
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Dataset ini menjadi dasar untuk pelatihan model 

regresi linear guna memprediksi harga berdasarkan 

karakteristik fisik berlian. 

 

Tabel 2.  Statistik Deskriptif  Data Berlian 
Var. Min. Max. Avg. Standar Deviasi 

Carat 0.23 2.52 0.98 0.64 

Depth 55.3 63.7 61.5 1.9 

Table 53.0 66.0 57.1 3.1 

Price 373 18443 5912.4 5230.5 

x 3.93 8.57 6.1 1.4 

y 3.96 8.52 6.08 1.45 

z 2.43 5.44 3.73 0.88 

 

Tabel 2. menyajikan ringkasan statistik dari 50 

data berlian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Nilai-nilai pada tabel tersebut memberikan gambaran 

umum mengenai sebaran data secara keseluruhan 

sebagaimana ditampilkan sebagian pada Gambar 9. 

 

4.2. Hasil Regresi Linear 

Setelah dilakukan proses pelatihan model 

menggunakan algoritma Linear Regression, diperoleh 

hasil evaluasi sebagai berikut: 

 

 
Gambar 10. Hasil Regresi Linear 

 

Mean Absolute Error (MAE) sebesar 1.200,69 

menunjukkan bahwa secara rata-rata, prediksi model 

menyimpang sekitar 1.200,69 satuan harga dari nilai 

sebenarnya. Mean Squared Error(MSE) sebesar 

2.582.825,77 menghitung rata-rata kuadrat selisih 

antara prediksi dan nilai aktual, sehingga kesalahan 

besar akan lebih berpengaruh dan metrik ini sensitif 

terhadap outlier. R² sebesar 0,944 menunjukkan bahwa 

sekitar 94,4% variasi harga berlian dapat dijelaskan 

oleh atribut fisik yang digunakan dalam model, 

menandakan bahwa model Linear Regression yang 

dibangun cukup baik dalam merepresentasikan data. 

Dengan kombinasi R² tinggi serta nilai MAE dan 

MSE yang masih dalam batas wajar, dapat disimpulkan 

bahwa model memiliki performa prediksi yang baik, 

meskipun masih terdapat beberapa prediksi yang 

kurang tepat. 

 

4.3. Visualisasi Hasil Prediksi 
Hubungan antara nilai aktual dan nilai prediksi 

divisualisasikan pada Gambar 11 berikut, titik biru 

menunjukkan perbandingan nilai aktual terhadap nilai 

prediksi untuk setiap data, sedangkan garis merah 

menggambarkan garis ideal 𝑦 = 𝑥 yaitu kondisi ketika 

hasil prediksi sama dengan nilai sebenarnya. 

Sebagian besar titik biru terlihat berada di sekitar 

garis merah, menandakan bahwa prediksi model 

mendekati nilai aktual. Namun, terdapat beberapa titik 

yang menyimpang jauh dari garis, terutama pada area 

harga tinggi. Penyimpangan ini menandakan bahwa 

model tidak sepenuhnya mampu menangkap pola 

hubungan pada data ekstrem atau adanya variabel lain 

yang turut memengaruhi harga tetapi belum 

dimasukkan dalam model. Kondisi ini umum terjadi 

pada regresi linear karena asumsi hubungan 

antarvariabel bersifat linier, sementara kenyataan data 

bisa bersifat non-linear. 

 

 
Gambar 11. Hasil Prediksi 

 

Sebaran ini secara umum menunjukkan bahwa 

model regresi linear mampu menggambarkan pola 

utama hubungan antara variabel input dan harga 

berlian, meskipun masih terdapat ketidakakuratan 

pada nilai ekstrem. 

 

4.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi, nilai R² sebesar 0.944 

menunjukkan bahwa model regresi linear memiliki 

kemampuan prediksi yang sangat baik. Nilai ini berarti 

bahwa sekitar 94,4% variasi harga berlian dapat 

dijelaskan oleh atribut numerik seperti carat, depth, 

table, x, y, dan z. Semakin mendekati 1 nilai R², 

semakin baik kemampuan model dalam 

merepresentasikan hubungan linear antara variabel 

input dan output [15]. 

Sementara itu, nilai MAE sebesar 1,200.69 dan 

MSE sebesar 2,582,825.77 menunjukkan bahwa rata-

rata kesalahan prediksi relatif kecil dibandingkan 

dengan rentang harga aktual yang mencapai puluhan 

ribu dolar. Hal ini menandakan bahwa model cukup 

efektif dalam mengestimasi harga berlian berdasarkan 

karakteristik fisik yang tersedia. 

Visualisasi hasil pada Gambar 10 mendukung 

temuan ini, di mana sebagian besar data aktual dan 

prediksi menunjukkan kecenderungan yang searah. 

Pola linear yang muncul memperkuat bahwa hubungan 

antara atribut fisik dan harga bersifat hampir 

proporsional, khususnya pada variabel carat yang 

paling berpengaruh terhadap harga berlian. 

Namun, penyimpangan pada beberapa titik, 

khususnya pada rentang harga tinggi, dapat disebabkan 

oleh faktor-faktor eksternal yang tidak disertakan 

dalam model, seperti color (warna), clarity 

(kejernihan), dan cut quality (kualitas potongan). 
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Atribut-atribut tersebut bersifat kategorikal dan 

memiliki dampak signifikan terhadap nilai jual berlian, 

sehingga ketidakhadirannya dapat menurunkan presisi 

prediksi. 

Secara keseluruhan, model Regresi Linear 

berbasis atribut numerik ini sudah mampu 

memberikan estimasi harga dengan tingkat akurasi 

tinggi. Untuk pengembangan lebih lanjut, model dapat 

diperluas dengan menambahkan fitur kategorikal serta 

menerapkan metode regresi yang lebih kompleks 

seperti Polynomial Regression atau Random Forest 

Regressor untuk menangkap pola non-linear yang 

mungkin terdapat pada data. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pemodelan 

menggunakan algoritma Linear Regression, dapat 

disimpulkan bahwa model mampu memprediksi harga 

berlian dengan tingkat akurasi yang tinggi. Nilai R² 

Score sebesar 0.944 menunjukkan bahwa model dapat 

menjelaskan sekitar 94,4% variasi harga berlian 

berdasarkan enam atribut numerik utama, yaitu carat, 

depth, table, x, y, dan z. Nilai Mean Absolute Error 

(MAE) sebesar 1,200.69 dan Mean Squared 

Error(MSE) sebesar 2,582,825.77 mengindikasikan 

bahwa rata-rata selisih antara harga aktual dan hasil 

prediksi masih dalam batas wajar terhadap rentang 

harga berlian yang besar. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa regresi linear 

merupakan metode yang efektif, sederhana, dan 

mudah diinterpretasikan dalam memahami hubungan 

antara karakteristik fisik berlian dan nilai jualnya. 

Variabel carat terbukti memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap harga, diikuti oleh dimensi fisik (x, 

y, z), sedangkan depth dan table memberikan 

kontribusi yang lebih kecil terhadap variasi harga. 

Temuan ini konsisten dengan karakteristik pasar 

berlian yang menempatkan berat dan ukuran sebagai 

faktor utama dalam penentuan nilai jual. 

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa 

atribut numerik dapat dijadikan dasar yang kuat untuk 

membangun sistem prediksi harga berlian secara 

otomatis. Namun, terdapat keterbatasan pada model 

yang hanya menggunakan variabel numerik, tanpa 

mempertimbangkan faktor kategorikal seperti color, 

clarity, dan cut quality yang juga berpengaruh 

signifikan terhadap harga. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan atribut 

kategorikal serta menerapkan algoritma non-linear 

seperti Polynomial Regression, Random Forest, atau 

Gradient Boosting guna meningkatkan akurasi dan 

kemampuan generalisasi model. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi landasan awal bagi pengembangan sistem 

penilaian harga berlian berbasis data yang dapat 

dimanfaatkan oleh industri perhiasan maupun platform 

perdagangan daring (e-commerce) dalam menilai dan 

menentukan harga berlian secara objektif dan efisien. 
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